
Yaa -abaa dzarrin 

"Wahai Abu Dzar, 

Jaddidis safiinata fa innal bahro ‘amiquun  

perbaharuilah kapalmu karena laut itu dalam 

Wa khuddiz zada kaamilan fa innas safaro ba’iidun   

ambilah bekal yang cukup karena perjalanannya jauh  

Wa khoffifil himla fa inna ‘aqobatu ka-uduun 

ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit dilalui,  

Wa-akhlishil  ‘amala fa inna naaqoda bashiruun  

dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti." 

 

EMPAT PESAN RASULULLAH KEPADA ABU DZAR AL-GHIFARI. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah berpesan kepada salah satu sahabatnya, Abu Dzar al-Ghifari, 

sebagaimana termaktub dalam kitab Nashaihul ‘Ibad. 

، أبََب يَب دِ ذزٍَّ فِيْنةََ جَدِّ ادَ وَخُرِ عَمِيْقٌ، الْبَحْسَ فَإنَِّ السَّ  بصَِيْسٌ النبَقَدَ فَإنَِّ الْعمََلَ وَأخَْلِصِ كَئوُْدٌ، العقَبَةَُ فَإنَِّ الْحِمْلَ وَخَفِّفِ بعَِيْدٌ، السَّفَسَ فَإنَِّ كَبمِلاً الزَّ

"Wahai Abu Dzar, perbaharuilah kapalmu karena laut itu dalam; ambilah bekal yang cukup karena perjalanannya 

jauh; ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit dilalui, dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti." 

Pesan Rasulullah dalam hadits ini disampaikan dalam makna tersirat. Pengertian tersebunyi dalam kata-kata kiasan 

di dalamnya. 

Empat Pesan Rasulullah kepada Abu Dzar al-Ghifari ini, terdapat dalam kitab Nashaihul Ibad karangan Syech 

Muhammad bin Umar Nawawi al-Bantani atau yang lebih kita kenal dengan nama Imam Nawawi. 

1. Pesan pertama yang baginda Rasulillah SAW sampaikan kepada Abu Dzar al-Ghifari adalah : Pertama, 

Jaddidissafiinata fainnal bahra amiiq. Perbaiki Kapalmu karena sesungguhnya lautan itu teramat dalam. Menurut 

Syach Imam an-Nawawi kitabnya mengenai nasihat Perbaharui perahu ini mengandung sebuah perintah untuk selalu 

menata niat.Niat merupakan hal pokok dalam setiap perbuatan. 

2. Kedua, Wa khudzizzaada kaamilan, fainnassafara baiiid. Ambil dan bawalah bekal yang cukup karena 

perjalanannya sangat jauh. Makna Safara baiiid adalah perjalanan akhirat yang penuh dengan lika liku mendaki 

penuh onak dan duri, penuh dengan tantangan melebihi perjalan dunia yang fana ini. Dikarenakan perjalanan 

tersebut adalah perjalanan yang panjang dan jauh maka kita dituntut untuk membawa bekal yang cukup lalu bekal 

apa yang dimaksud dalam nasehat ini serta bekal tersebut adalah iman dan takwa serta amal shaleh. 

3..Ketiga, Wa khaffifil himla, fainnal aqabatu kauud. Ringankan beban bawaan karena lereng bukit sulit untuk 

dilalui. Nasihat yang ketiga ini masih berkaitan dengan nasihat yang kedua yang mendiskripsikan perjalanan menuju 

akherat itu laksana perjalanan disebuah lereng bukit yang mendaki, terjal dan berlika-liku agar perjalanan berjalanan 

lancar. Kita dituntut untuk mempertimbangkan barang-barang yang akan kita bawa dalam perjalanan tersebut, 

jangan sampai beban tersebut akan menjadi asbab tergelincirnya kita kedalam jurang yang dalam yang ada disisi 

jalan tersebut. 

4. Keempat, Wa akhlishul amala, fainnannaa qada bashiir Dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha Teliti."Mari 

kita tanamkan dan kita jalankan semua pesan yang diwasiatkan oleh Nabi Muhammad SAW dan murnikanlah 

perbuatan semata-mata hanya untuk tujuan mencari ridha Allah 

MAJLIS SYIAR DAN DAKWAH. 

SECUL AMAL SHALIH BERNILAI MAHAL 

DINYAUMIL.QIYAMAH 

https://www.facebook.com/100876811279038/posts/empat-pesan-rasulullah-kepada-abu-dzar-al-ghifarirasulullah-

shallallahu-alaihi-w/254097929290258/ 
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